
WALiKOTA DEPOK 

EKA i U KA N  WALiKOI LE+OK 

NOMOR 54 TAHUN 2011  

TENTANG 

RENCANA INDUK SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN DI WILAYAH 

KOTA DEFOK TAHUN 2011  - 2020 

DENGAN RAHiAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTA DEPOK, 

+ 

ivienimbang a.  baiwa berasarkan keientuan Pasai 38 Pera~uran Daerai 

Kota Depok Nomor 1 0  Tahun 20i0 tentang ianajemen Penceganan 

dan Penaniggulangan Terhadap Bahaya Kebakaran, Pemerintah Kota 

harus menyusun Rencana inu Sister Proteksi Kebaaran (R iSiK)  

berasaran anai is resiko kebakaran dan bencana yang pernah 

terjadi, dengan memperhatikan rencana pengembangan kota serta 

sarana dan prasaran a kota la inya,  

b .  banwa ancaman banaya kebakaran merupaan suatu banaya yang 

dapat membawa bencana yang berdampak iuas, bai terhadap 

keselamatan jiwa, harta benda termasuk aset , maupun iingungan 

h iup yang secara langsung akan mergiambat kelancaran 

pembangunan, knususnya di wiiayah Kota Depok, maa oien arena 

itu periu d icegah dan ditangguiangi secara iebih berdaya guna dan 

terus-menerus ; 



iviengingat 

c. aiwa upay pencegairan an perargguiargan kebakaran di 

perkotaan sangat ipengaruni  oieh konirsi tata ruang ota, 

I • a h o , A « +  l , +  l' +  + . A l  l  •  

i  bur urtu t r i u u r u i i g  b t p t I u  2 u I H I L t I  l  u I t t u r  p t I H u l i t t ,  

jatitgan ii&ran, jaitgan transportasi, pos-pos peraam, sister 

komunikasi  dan kesiapan sumber aya manusianya;  

d .  bahwa berasarkan pertmbangan sebagammana qdimasud daiam 

l . . .  f  . . . . f l u  l  •  l . · . .  f  l .  • •  A  . l .  l . . .  #  4 }  A  

I u I u 1  d ,  I u I u i  L  U l t  1 i u u i  U, p & I u  I H I & I H & l d p r i i  r e i d t u l l i  vvmoud 

tentang Rencana inauk Sister Proteksi Kebakaran Di  vviiayan Kota 

Depok Tahun 2011 -2020, 

1 .  Undang-undang Nomor i Tahun 19/0  tentang Keseiamatan Kerja 

(embaran Negara Republik Indonesia Tahun 1 9 7  Nomor 1 ,  

i a m b a n a n  iembparan iviegara Repubii inonesia Nomor 2918 )  

2 .  ~ndang-~ndang iiomor 4 Tahun 1972 tentang Perumahan dan 

Permukiman (Lembaran Negara Repub i ik  indonesia Tahun i 992 

Nomor 23, Tabaian i e m a r a n  Negara Repubiik i ndonesia 

ivomor 3469), 

3. ~ndang-~ndang ivomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok 

Kepegawaian (Lembaran Negara Repubi ik indonesia Tahun 197  4  

Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Repubi ik indonesia 

iiomor 04i )  sepagammana teian quban engan undang-undang 

Nomor 43 Tahun 199 (Lembaran Negara Republik Indonesia 

ianun 1999 Nomor 169 ,  Tarbaian tembaran Negara Repubii 

indonesia iviomor 3890), 

4. undang-undang Nomor i 4  Tahun 1992 tentang Lalu Lintas an 

Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 

vomor 49, Tambaian iembaran Negara Repubi ik inoresia 

ivomor 3480), 

5. Undang-Undang Nomor i 5 Tahun i 999 tentang Pembentukan 

Kolamaya Daerah Tingkat i i  Depok dan Kolamaya Daerah Tingkai 

i i  Ciiegon (temparan Negara Repubii inonesia Tanun 1999 

ivomor 49, Tambahan iembaran iiegara Repubi ik inonesia 

Nomor 3628) ,  
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6. Undang-Undang Noror 26 Tahun 2002 tentang Banguran 

Gedung (Lembaran Negara Repubii indonesia ianun ZZ 

4 . -  4  A  . h  -  t  . a h  .- l . - .  f  • .  . L t 4 l . l . -  '  

I v o r + r u t  I + ,  1  l u l l 1  L t I H i L l l t  Ncal rcpuur I + u u I I t 1  

Nonor 4247) 

7 .  Undang-~ndang Nomor 32 Tahun 2004 teniang Pemerintaian 

baeran (Lembaran Negara Repubii inonesia ianun 2UU4 

Nomor 125 ,  Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

vomor 4437) sebaganana teian beberapa kai i  rubanr terair 

dengan ~ndang-~ndang ivomor 1 2  Tahun 2008 tentang Perubahan 

kedua atas undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintaan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

i a n u n  2008 Nomor 58, i ambanan Lemparan Negara iRepubii 

indonesia iiomor 4844); 

8. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggu iangan 

Bencana (Lem~aran Negara Republik inoresia Tahun 2007 

Nomor 66, ambanan Lemparan Negara Repubi ik indonesia 

iNomor 4723) ,  

9. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 

(embaran Negara Repubiik indonesia Tahun 207 Nomor 68, 

iambanan Lembaran Negara Repubpiik inonesia iNomor 4/25) ,  

1 0 .  Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 t e n t a n g  P e r i m n b a n g a  

euangan Antara emerita Pusat an Pemerintanan Daeran 

(embaran ivegara Repubi ik inonesia Tahun 2004 Nomor 126 ,  

Tambahan iembaran Negara Repubi ik indonesia Nomor 4438), 

1 1 .  Undang-ndang Nomor 1 2  Tahun 2 0 1 1  tentang Pembentukan 

feraturan ierunang-unargan (ierbaran Negara Repupii 

inonesia Tahun 20 i i  iiomor 82, Tambahan iembaran ivegara 

Repubi ik indonesia Nomor 5234); 
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1 2 .  Peraiuran F e m e r i t a  Noor 36 Tahun 2005 tentang Fera~uran 

eiaksanaan undang-undang iNomor 28 Tanun Z002 tentang 

Bangunan Gedung (Lembaran ivegara Repubi ik indonesia Tahun 

2005 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Repubi ik Indonesia 

Nomor 4532) ,  

1 3 .  Peraturan emeritan iNomor 58 ianun 2Ub tentang engeioiaan 

­ 

Urusan Pemerintatan antara Pemerita, Pemerintal 

r L i . - ! - . _  A l - - -  I _ - ! - . -. .- - , T L . t t t r  

euatgaf id~ii ( i & i f ~ a i a t  iv€yi iepuui i i u o I I t b l d  I  d l u I 1  4UUuO 

vomor 140 ,  Tambanan ierparan Negara Repupi ik inoonesia 

Nomor 4576) 

1 4 .  Peraturan Pemenintan Nomor 38 Tahun 2ZU07 tentang Pembagian 

Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran 

Negara Repubi ik indones ia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan 

Lembaran Negara Repub i ik indones ia Nomor 4737) ;  

1 5 .  Pera~uran Pemerintai Nomor 41 Tahun 2007 teniang Organisas i  

Perangat Daeran (tembaran iviegara Repubii indonesia Tanun 200 

iviomor 89, Tambahan iembaran iviegara Repubi ik indonesia 

Nomor 4741 ) ,  

1 6 .  Feraiuran iienteri Pekerjaan ~mum Nomor 29/RT/Mi2006 tentang 

Pedoman Persyaratan ieknis iangunan Gedung, 

4  » 4  A . . - .  #  . Al  ,  f  l .  •  4 . . .  k l  •  t f  t r y 4 f  A  4 4 t t t  A . l . =.  

4 . r e i t u l  a l t  v i e r t e i  r e r e I j l l  U I I U H I  I N U I H I U I  Z0Ir r /VIZUUO t t I I t l I y  

Peoman Teknis Penyusunan Rencana inu Sistem rotesi 

Kebakaran ; 

1 8 .  Peraturan iienteni Peerjaan umum Nomor 20/PRTii/2@0 tentang 

Pedoran Tekniis Manajemen Proteksi Kebakaran di Perkotaan, 

1 9 .  +eraturan iienter Pekerjaan ~mum Nomor 26/RT/M/2008 tentang 

Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran Pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan ;  

20. Peraluran Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2008 tentang 

Stanar ieiayanan ii im imai Bidang Pemerintanan Daiam iNiegeri di 

Kabupaten/Kota, 

i 



2 1 .  Peraiu ran Daerai Kofa Depok Nomor 1 2  Tahun 2001 tentang 

encana Tata Kuang viiiayan Kota Lepo (embaran ~aeran Kota 

Depok Tahun 2001 Nomor 1 2 )  sebagaimana telah diubah denigan 

Peraturan Daeran Kota Depo Nomor 02 Tanun 2009 (tembaran 

Daerah Kota epok Tahun 2009 Nomor 02) 

ZZ. +eraturan Laeran Kota Depok Nomor 1 3  ianun 2 0 i i  tentang 

Rencana Pembangunan Jangka 
# • • •  

vier ieI l y d l l  Daera Kola Depok 

vienetapan 

Tanun 2 0 1 1 -- 2 0 1 6  (iembaran Daeran Kota Depoi Tanun 2011 

Nomor 13), 

23.  Peraturan Daerah Kota Depok Nomor 07 Tahun 2008 tentang urusan 

Pemerintahan Wajib dan Pi l ihan Yang ienjai Kewenangan 

emerintan Kota ~epo (Lembaran Daerah Kota Depok Tahun 2008 

Nomor 7) ;  

24. Peraturan Daerah Kota Depok Nomor 08 Tahun 2008 Tentang 

Organisasi  Perangkai Daerai ( L e b a r a n  Daerah Koia Depok Tatu 

20U8 Nomor 08) ,  sepagaimana teian iuban dengan Peraturan 

Daerah Kota Depok ivomor 06 Tahun 2 0 1 0  (Lembaran Daerah Kota 

Depok Tanun 2 0 1 0  Nomor 06) ;  

A i  i s  i t  #  s 4  •  

I V I E. I i U  I  Ur#Iv . 

RENC#ANA iNDUK Si5STEM PROTEKSi KEB#KARAN Di wit#AY#ti 

KOTA DEPOK T A H U N  2 0 i i -  2020. 

BAB i 

r s  $ $  #  

L I E I v i u I N  u I V I u I v I  

asai i 

Daiam Peraturan in i  yang dimaksud dengan :  

1 .  Pemerintah Daerah ada iah VValikota dan Perangkat Daerah Kota 

Depok sebagai unsur penyeienggara pemerintahan di Kota Depok. 

Z .  VVaiota aaian Kepaia emerintan baeran Kota Lepok. 

3. Dinas adalah perangkat daerah Kota Depok yang bertaniggung jawab 

aiar b a n g  pencegaian an penargguiangan kebakaran serta 

bencana ia innya .  
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4. Banguran Gedung aaiaii wuju fisik iasii pekerjaan komsiuksi  yang 

menyatu dengan tempat keduuannya, sebagian aiau seiurunnya 

berada di atas dan/atau di dalam tanal danlatau a ir, yang berfungsi 

sebagai ierpat ianusia reiaukan kgratanya, ai untu hurrar 

aiau iempai i inggai ,  maupun uniuk kegiaian keagamaan, kegiaian 

usaha, egiatan sosiai an buaya. 

5. Lingkungan Banguran adalah ruany yang merupakan kesatuan 

geografis an merupakan urpuian parguran geuung yang beraa 

daiam saiu pengeioiaan berdasarkan aspek fungsionainya serta 

memi i i k i  ciri tertentu, seperti : i ingkungan perdagangan, inusti, 

superiok, penampurgan dan pergolaian ~ai van yang mepuryai 

r is iko kebakaran, peiabunan iaut/uara an aiau pangaian mi i i ter .  

6 .  Vv' i iayah ivianajemen Kebakaran yang seianjutnya dis ingka t  Vv'iviK 

adaiah penge iompokan hun ian yang memiiii kesamaan kebutuhan 

proieksi kebakaran diam iaias wiiayai yang iieriukan secard 

a iamian maupun buatan. VviiK aaian juga patas wi iayan iayanan 

sebuah instansi Pemadam Kebakaran ( i P K )  baik d i  

Provinsi/Kabupaten/Kota. 

7 .  Jangkauan Pos Pemaam Keakaran aiau daerah iayanan pos 

kebakaran qitung sebagat jarak tempun aiuai mopi i  pemadam 

l a  l -  l  l  •  •  • A . l o  =  . · + ' l  +  +  -  4 ;  l. . •  •  

reLrl l ti 1 l  gr i i e i i e I t t u l  Lbt w I t y l t  y l i y  um r u u i i g I .  

&. vvatu Tanggap (Response Time) aaian watu yang iperiuan oien 

sebuah atau sekeiompok un it mob i i  pemaam kebakaran seja 

diterimanya pemberitahuan kejadian kebakaran hingga imuiainya 

peraiganan kebakaran di lokasi kejaian. Vaktu tersebut meliputi 

wat rererima berita, waiu persiapan, watu perjalaran ar 

waktu geiar peraiatan, 

9. Rencana Tata Ruang ada iah hasi i  perencanaan tata ruang .  

1 .  RTRW adalah Renana Tata Ruang Wilayah 

1 1 .  viiiayai aaian ruang yang merupaan kesatuan geograiis beserta 

segenap unsur terkait padanya yang baias dan sistemnya ditentuan 

beraasaran aspek adm in istrat if dan aspek fungs ionai. 
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1 2 .  Peta aalair suaiu garbaran ari ursur-unrsur alam dariatau buatar 

manus ia ,  yang berada di atas maupun di bawah permukaan bumi  

yang digambarkan pada suatu bidang datar dergan skala tertentu. 

1 3 .  Saia peta auaian argka perbanitgan antara jara qua tti ir atas 

peta engan jarak tersebui yang sesungguhnya i muka bumi .  

1 4 .  +eta RiRvi adaian peta wi iayah yang menyajikan nasi i  perencanaan 

tata ruang wilayal. 

1 5 .  Peta iiayai aaiaii peta yang berasaran paa aspe aministratif 

yang iturunkan dari peta asar. 

1 6 .  Peta Dasar adaian peta yang menyajikan unsur-unsur aiam dan/atau 

buaian manusia, yang beraa i pemmukaan bumii ,  igambarkan 

pada suatu biang atar engan saia, penomoran, proyeksi dan 

georeferensi tertentu. 

i 7 .  Peta Ris iko Kebakaran ada iah suatu peta dengan ska ia i 20.000 

aiau iebii (sesuai kebuiuian) yang ibuai berasakan anai is is resiko 

yang ditu i iskan d i  atas ( over iay) peta w i iayah yang ada ,  yang 

menunjukkan risiko bahaya kebakaran pada suatu wi iayah .  

1 8 .  Data Spasia l  adaiah data yang mempunyai omponen keruangan 

(per georeferensi) daiam arti mempunyai informasi ieiak bai 

ternaap ganis buur maupun gans i intang. 

1 9 .  Pencegahan kebakaran adalal upaya yang dilakukan dalam ranigka 

encegai terjaiya kebakaran atau memimaian potensi 

terjad inya kebakaran . 

20. Penangguiangan ebakaran adaian upaya yang diiakuan daiam 

rargka memadamkan atau mengendalikan kebakaran yalg bertujuar 

urtu apat itekan serasirai murgin kerugian kebakaran 

termasu korban jiwa dan iuka. 

2 1 .  Potensi Bahaya Kebakaran adalah tingkat kondisi/keadaan bahaya 

kebakaran yang ierdapal paa suatu obyek iertentu yang ditentukan 

berdasarkan akt iv itasikondis i  manus ia serta bahan atau proses yang 

ber iangsung dida iamnya. 
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22. Proieksi Kebakaran aaiai 
t '  4  •  4  

updyad e n n u u r g i e r g a r a a r  

bangunan gedung an fasi i i tas ia innya terhadap panaya kebaaran 

melalui peiyeiaan/perasaigan sister, peralatan dan kelerigkapair 

iainnrya bai bersifat aktf ,  pasif  maupun bersifat manajemen sepert 

fire safety management (FSM), 

Z3.  5stem rotesi Akti yang seianjuinya rsingat Si# adaian sistem 

proteksi kebakaran yang dipasang pada bangunan dan memerlukan 

keterseuiaan ayaienerg aiam pergoperasiannya, seper sister 

pemadam kebakaran meia air (spr inkler ,  h idran ) ,  sisiem pemadam 

kebakaran media imia ,  baik yang dijalankan secara manual ,  sepert 

Alat Pemadam Api Ringan (APAR) maupun oiomatis. 

244. 5istem Protesi rasif yang seianjutnya isingat SPP adaian sistem 

proteksi kebakaran yang ikonstrusi atau dipasang pada bangunan 

meia iu i  pengaturan peryaratan bahan bangunan dan komponen 

sirukiur bargunan yang iwujukan aiar keieniuan keiaianan api 

(fire resistance rating), kompartemen isas i  dan per i indungan bukaan .  

25.  ivianajemen Keseiamatan Kebakaran Gedung yang seianjutnya 

dis ingkat iiKKG adalan bagian dari mana jemen gedung untuk 

mewujukan keseiamatan pengiuni bangunan geung ierhaap 

banaya ebakaran meiaiu esiapan instaiasi protesi ebaaran an 

internal dalam pencegahan d .  

Udl 

penangguiar1gar ebaarar terrasu perye iaratar U a g r  

penghun inya .  iviKKG s e r i n g  i s e b u i  s e b a g a i  F S ivi  (Fire Safety 

ianagement). 

2 6 .  S i s t e r  Proteksi Total aalah s i s t e r  perlindurgan terhadap balaya 

k e b a k a r a n  y a ri g  m e r g i i e g r a s i a n  s i s t e r  protesi aktif, p a s i f  serta 

manajemen kese iamatan kebakaran .  

2 7 .  Bencana L a i n  a d a i a h  e j a d i a n  y a n g  dapat merugian jiwa anlatau 

ha la benda, sela in kebakaran, antara la in angunan runtuii, gerp 

b u m i ,  b a n j i r ,  g e n a n g a n  a ir ,  g a n g g u a n  i n s t a i a s i ,  keaaan darurat  

medis ,  keceiakaan transportasi an kebocoranipo ius i bahan 

berbahaya. 
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28. Satakat aaiai saiuan re iawan kebakaran ya ng rerupkar waai 

par~sipasi an rasa ianggung jawab masyaraat daiam ranga 
A · l . + l .  l  -.- l  ' . . l .  . . - - -  f l .  l-.­ 

f r & i l i a 5 l  a a i f i a i  L a l 1 y  rturala l t  u LI I g r u I 1 a l t  ncrul l i l t  

paat nuri 

29. Rencana inuk Sistem Proteksi Kebakaran yang seianjuinya 

rsingkat Ki5iK aaian suaiu rencana daiam ganis besar yang 

memuat ketetapan mengerai sister proleksi kebakaran paa sualu 

wiiayai yang peroriertasi paa iujuan, ~erjang panjang, erasis 

paa RTi, anai is is  r isiko bahaya kebakaran an menyajikan 

program-program terkait dengan upaya pencegahan dan 

peranggulangan baiaya kebakaran dan ~encana l a i n y a .  R ISPK 

terdir i  atas Rencana Sistem Pencegahan Kebakaran (RSCK) dan 

Rencana S istem Penanggu iangan Kebakaran (RSPK) .  

30. Rencana S istem Pencegahan ebaaran yang seianjutnya disingat 

RSCK aalai r  iagian dar i  RISFK yang memuai ial-iai yang 

mencakup aspek pencegahan kebakaran pemerisaan keandaian 

terhadap bahaya kebakaran ,  pemberdayaan masyarakat termasu 

edukas i  pub i ik,  penguatan keiembagaan yang menangani  kepaaran 

dan bencana ia innya (SDivi,  pera iatan ,  sarana dan prasarana 

termasu pos pemaam kebakaran), serta penegaan nuum meiaiu 

peiyusunan peraturan, tata laksana dam prosedur baku. 

i Rencana Sister Penarigguiangan Kebakaran yang seianjutnya 

isingkat RSK adaiah bagian dari RiSPK yang memuat ha i-ha i  

mencakup aspe iayanan pemadaman kebakaran dan penyeiamatan 

jivwa serta harta benda, apabila terkait denigar bencana la irya yang 

iasaran paa ara i rs is  resiko, watu targgp, sumber aya 

(resources) seperti SDivi, sarana dan prasarana serta infrastruktur 

pendukung operasi .  
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# $ 

DAD 1 

RENCAN# iNDUK SiSTEM PROTEKSi KE8AKARAN (RiSPK) 

Pasai 2 

( )  R ISK Kota Depok mei iput i  RSCK dan RSPK seagairnana iercantum 

aiam Lampiran i  ieraturan Vvaiota i i .  

(2) RISPK Kta Depok disusun berdasarkan analisis risiko kebakaran dam 

bencana ia in ergan merperiatan rencana pengerpangan ota 

seria rencana prasarana dan sarana koia ia innya.  

(3) R iSPK d isusun sebagai arahan untuk penanganan masaian 

kebakaran dan bencana lain selama 1 0  tahun ( 2 0 1 1  -  2020) dan 

apat ai iakuan peninjauan empai i  sesuai engan periuan. 

Fasai 3 

RiSPK sebagaimana dimasud daiam Pasai 2 merupakan pedoman bagi 

instansi Penaam Kebakaran ( {PK)  kota Depok dalam menyusun 

program egiatan, meiasanakan program an meiakukan perbiraan 

serta oorinasi engan instansi ierkait aiam upaya pencegahan dan 

penangguiangan kebakaran serta bencana ia innya yang mungin terjadi 

di wi iayah Kola Depok. 

Fasai 4 

nal is is  resiko kebpaaran sebagaimana dimaksud daiam Pasa l  2 ayat (2) 

aaiai anaiisis untuk meneniukan jumiaiv kebutuian a i r  yang iper iukar 

bagi eperiuan pemaaman kepaaran i setap WK. 

i 0  



t s 4  

DAD I 

vvi#Y#ii i i # i N A t i i t i i  Kti#KAR#AN (viiKj 

Pasai 5 

( 1 )  VWivi ai wiiayah Kota Depok, sesuai dengan Rencana inaduk 5Sistem 

Proteksi Keaaran irencanakan memi i iki  6  (enam) WiiK an 

Z (qua)  pos pemaam ebaKaran, yang akan iembangan sebagal 

sektor/UPT peradam kebakaran, sebagaimana tercantum dalam 

iarpian i i  an t a r p i a n  i i i  ieraturan vvaiioia ii. 

(2) Untuk mendukung impiementasi dari kebutuhan 'vViviK sebagaimana 

dimaksud paa ayat ( i ) ,  iperiukan 2Z3 uni t  mobii emadam 

Kebakaran dan 176  personii Juru padam dan Operator mobil 

ebakaran sepagaimana tercantum aiam iampiran iii ieraturan 

vvaiikota in i  

(3) iietoda supia i  a ir untu pemadaman kebakaran dapat d i iakukan 

meia iu i  peranfaatan situ aik ergan pergambian iargsung,  

pembuatan pompa dan jaringan p ipa h idran air baku atau pembuatan 

pompa dan reservoir tangi gravitasi ,  jar ingan p ipa PDAivi dan 

pembuatan tandon a i r  serta pemanfaatan wau dan sa iuran a ir  

bakuiit igasi 

Pasai 6 

Program umum dalam rangka implementasi  Rencana induk Sistem 

Proteksi Kebakaran di w i iayah Kata Depok mei iput i  :  

1 .  Program Pengembangan Prasarana dan Sarana Pendukung Operasi 

Pencegahan dan Penanggulanigan Kebakaran dan Bencana lainnya, 

Z .  Program ieregaan Peraturan terkait engan Pencegaian an 

Penangguiangan Kebakaran dan Bencana ia innya ;  

3 .  Program Pemeriksaan Kehanda ian Bangunan dan kawasan terhadap 

Bah aya Kebakaran dan Bencana Lain1ya, 

4 .  Program Peningkatan Kuaiitas an Kuantitas SDii sesuai engan 

Standar Kuaiifikasi yang sudah d itetapkan ; 

5. Program Penguatan Keiembagaan dan Akuntabi i itas; 

i i  



6. P rog ram  Penyusuran SOF Pencegaian dan Perargguiarar 

Kebakaran dan Penangguiangan terhadap ~encana ia innya ,  

7 .  Program Penyusunanirevisi SOPiPROTAP Koordinasi instansionai 

daiam Penangguiangan anaya Kebakaran an Bencana Lainnya; 

8. Program Pemberdayaan iviasyarakai ierhadap Kebakaran dan 

iencana ia innya,  

9 Program Perencanaan Pembiayaan Operasional dalam penirgkatar 

peiayanan pianig pencegaian an perargguiiigan kepaaran 

dan bencana ia innya.  

4% 

DD V 

ENC#AiN# Si5TEii PENCEG#ii#N KEB#KARAN (RSCKj 

Fasai 7 

( 1 )  RSCK memuat iayanan tentang pemerisaan keandalan bangunan 

geunig dan i i tgkurgan ieraap kebakaran, per~erayaa 

masyaraat an penegaan Peraturan Daerah. 

(2)  Program kegiatan daiam RSCK sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1 ) ,  m e i i p u t i .  

a.  Menyusun peraiuran sisiem proieksi kebakaran iebih r inci da iam 

bentu reraturan vvaiota, 

b. Penguatan kelembagaan Dias Pemadam kebakaran (DPK) 

eryargut S~ii, SO/Protap, prasarana an sarana 

pendukung inierna i  DPK; 

c. Penambahan pembangunan prasarana dan sarana penduung 

operasional Dinas Pemadam kebakaran (DFK)  Kola Depok, 

• Per ry iapan mekarisre pereisaan eianaian bargunar 

geung, termasuk sertifiasi iaik fungsi bangunan gedung ;  

e .  Peningkatan sistem pemberdayaan masyarakat me ia iu i  

pembeiukan Saluan Relawan Kebakaran (SATLAKA) 

f. ieningatan program sosia i isasi  an penyuiunan asp 

pencegahan dan penangguiangan bahaya kebakaran ;  

1 2  



g. Pelaksanan recant p ra kebkaran (pre fire planing) baik 

engan cara s imuias i  maupun manuaii iapangan. 

BAE V 

RENC~N# S i 3 T ~ i i  PEiiiGG~iiNGN KEBK~RN (RSPKj 

Fasal 6 

( i )  RSK memuat iayanan tentang pemadaman an penyeiamatan jiwa 

serta harta benda dari akibat kebakaran dan bencana iainnya. 

(2) Program kegiatan dalam RSK sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  

nei ipuii 

a. +embangunan U iios pemadam epaaran sesuaI RKi5iK,  

+ L a =  e  + .  .a d. . '  l l  •  

Lu. r e I + i l i u l t l u p t I n i i r t l  aif 
·  - . A .  . I  
uI 1 uur 

periauaran, 

c. Pembinaan/peiat ihan SDi sesuai engan Standar Kuaiifikasi 

Aparatur Pemadam Kebakaran, 

d .  Pembinaan dan Pelatihan bagi Saluan Relawan Kebakaran dan 

perirgkaian peran serta rasyarakat aiar perargguin1gar 

Kebakaran dan bencana ia innya ;  

e .  Penyusunan peta bahaya kebakaran t ingkat kota (fire hazard 

napping), 

f. Pembangunan pusai sisiem omuniasi emergency an sistem 

peringatan d in i  ierjainya kebakaran an bencana iainnya; 

g .  iiendorong tiap bangunan gedung komersia i  menerapkan 

Vianajemen Keseiarnatan Kebakaran (five saieiy management) 

an menyusun panauan rencana t inda aarurat kebaaran an 

bencana ia innya (fire & other emergency response plan); 

h. ienyusun standar peiayanan minimum (SPM) penangguiangan 

baiaya kebakaran untuk wi iayah Kota Depok. 

i 5  
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BABVI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal9 

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan ini sepanjang 

mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut oleh Kepala 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Depok. 

Pasal10 

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 

Kata Depok. 

Ditetapkan di Depok 

pada tanggal 30 Desember 2 0 1 1  

WALIKOTAD 

Diundangkan di Depok 

pada tanggal 3G  eseber 2 0 1 1  

SEKRETARIS DAE H KOTA DEPOK, 

Hj. ETY SURYAHATI 
BERITA DAERAH KOTA DEPOK TAHUN 2 0 1 1  NOMOR 4 
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BABVI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 9 

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan ini sepanjang 

mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut oleh Kepala 

Dinas Pemadam Kebakaran Kata Depok. 

Pasal 1 0  

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 

Kata Depok. 

Ditetapkan di Depok 

pada tanggal 30 esember 201 1  

WALKOTA DEPOkK. 

H. NUR MAHMUDI ISM~'IL 

Diundangkan di Depok 

pada tanggal 50 Desember 201 1  

SEKRETARIS DAERAH KOTA DEPOK, 

Hj. ETY SURYAHATI 
BERITA DAERAH KOTA DEPOK TAHUN 2 0 1 1  NOMOR 54 
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BABVI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal9 

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan ini sepanjang 

mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut oleh Kepala 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Depok. 

Pasal10 

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalam Serita Daerah 

Kota Depok. 

Ditetapkan di Depok 

pada tanggal 3 esenber 2 0 1 1  

/ y  
-.3-  .  

1  H. NUR MAHMUDI ISMA'1JA/ 

Diundangkan di Depok 

pada tanggal 0 esenber 2 0 1 1  

SEKRETARIS DAERAH KOTA DEPOK, 

I 

Hj.E� 
BERITA DAERAH KOTA DEPOK TAHUN 2 0 1 1  NOMOR 54 


